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ABSTRACT

School-aged children are the markers of permanent teeth, dental care is important to ensure
that these teeth are either abnormal locations or dated decidual teeth can cause permanent
teeth irregularities. School-aged children need to be taught to brush their teeth after meals to
limit sugar intake. Parental supervision may be necessary to ensure equipment of self-care
activities. Routine dental checkup is necessary during early age when permanent teeth begin to
grow. The importance of brushing teeth in primary school children needs to be informed
through the right media because they are still in the process of growing flowers, one of them is
by using media in the form of storytelling. The storytelling method is able to provide
understanding to children easily. The purpose of this study is to know the effect of video
storytelling on the behavior of toothbrush on elementary school children in Mi Mu'awanah
Muslimin Muslimat Samirejo Dawe Kabupaten Kudus. This research type is experiment with
Quasy experiment design (quasi experiment) with pre test post test approach. The population of
this study as much as 74 respondents Sampling technique used in this study is a sample
saturated / total sampling that uses the entire population as a sample in the study. Data analysis
using nonparametric test of wilcoxon test. The results of the test with wilcoxon test obtained p-
value value of 0.000 <a 0.05, means there is a significant influence before and after given
storytelling against tooth brushing behavior. The conclusion of this research is no effect
storytelling Effect of Storytelling Video Against Teeth Behavior In Primary School Children In
Mi Mu'awanah Muslimin Muslimat Samirejo Dawe Kabupaten Kudus.

Keywords: Storytelling, Behavior, Brushing Teeth

INTISARI
Anak usia sekolah merupakan diusia penanda tumbuhnya gigi permanen, perawatan gigi
penting untuk memastikan gigi ini bagus letak yg abnormal atau tanggalnya gigi desidua dapat
menyebabkan ketidak sejajaran gigi permanen. Flourida masih tetap penting pada tahap ini
untuk mencegah karies gigi. Anak usia sekolah perlu diajarkan untuk menyikat gigi mereka
setelah makan untuk mebatasi asupan yg mengandung gula. Pengawasan orang tua mungkin
dapat diperlukan untuk memastikan perlengkapan aktivitas perwatan diri. Pemeriksaan rutin
gigi diperlukan selama usia dini ketika gigi permanen mulai tumbuh. Informasi pentingnya
menggosok gigi pada anak sekolah dasar perlu diinformasikan mlalui media yang tepat karena
mereka masih dalam proses tumbuh kembang, salah satunya yaitu dengan menggunakan media
berupa storytelling. Metode storytelling mampu memberikan pemahaman kepada anak-anak
dengan mudah. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui Pengaruh Storytelling Video Terhadap
Perilaku Gosok Gigi Pada Anak Usia Sekolah Dasar Di Mi Mu’awanah Muslimin Muslimat
Samirejo Dawe Kabupaten Kudus. Jenis penelitian ini adalah eksperimen dengan rancangan
Quasy ekperiment (eksperimen semu) dengan pendekatan pre test post test. Populasi penelitian
ini sebanyak 74 responden Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah sample
jenuh / total sampling yang menggunakan seluruh populasi sebagai sampel dalam penelitian.
Analisa data menggunakan uji nonparametrik wilcoxon test.  Hasil penelitian dengan uji
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wilcoxon test didapatkan nilai p-value sebesar 0,000 < a 0,05, berarti ada pengaruh yang
signifikan sebelum dan sesudah diberikan storytelling terhadap perilaku gosok gigi. Simpulan
penelitian ini adalah ada pengaruh storytelling Pengaruh Storytelling Video Terhadap Perilaku
Gosok Gigi Pada Anak Usia Sekolah Dasar Di Mi Mu’awanah Muslimin Muslimat Samirejo
Dawe Kabupaten Kudus

Kata Kunci :Storytelling, Perilaku, Menggosok Gigi

LATAR BELAKANG

Masalah kesehatan gigi dan mulut terbesar hingga saat ini, yakni masalah
penyakit karies dan penyakit periodontal. Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas 2013). Prevalensi penduduk Indonesia yang mempunyai masalah pada
kesehatan gigi dan mulutnya termasuk karies gigi dan penyakit periodontal yaitu
sebesar 25,9%. Khususnya pada anak-anak, kelompok anak usia 10-14 tahun lebih
sering bermasalah pada kesehatan gigi dan mulutnya dengan persentase sebesar 25,2%.
Masalah gigi terbesar terjadi pada anak-anak karena kurang menjaga kesehatan gigi dan
mulutnya. Gigi dan mulut anak yang kurang terpelihara kebersihannya, akan rentan
terhadap penyakit karies yang menyebabkan keluhan sakit dan kehilangan gigi
(Anonim, 2013).

Kesehatan gigi dan mulut masyarakat di Indonesia masih merupakan hal yang
penting untuk mendapatkan perhatian khusus dari tenaga kesehatan, baik dokter
maupun perawat gigi. Walaupun terjadi peningkatan prevalensi terhadap kesehatan gigi
dan mulut, karies gigi pada anak tetap merupakan masalah klinik yang signifikan.
Karies gigi merupakan penyakit infeksi dan merupakan suatu proses demineralisasi
yang progresif pada jaringan keras permukaan mahkota dan akar gigi yang dapat
dicegah ( Prasada 2014).

Menurut World Health Organization (WHO) (2012), 60-90% penduduk
dinegara berkembang mengalami masalah gigi berlubang, hasil Riset Kesehatan Dasar
(RISKESDAS) tahun 2013 yang diselenggarakan oleh KementerianKesehatan RI,
25,9% penduduk Indonesia bermasalah dengan kesehatan gigi dan mulutnya. Namun
dari mereka yang bermasalah dengan kesehatan gigi dan mulut hanya 8,1% saja yang
mendapatkan perawatan kesehatan gigi, Selain itu 43,4% masyarakat Indonesia berusia
12 tahun ke atas mempunyai karies aktif (karies yang belum tertangani) dan 67,2%
memiliki pengalaman karies (Depkes RI, 2014).

Anak usia sekolah merupakan diusia penanda tumbuhnya gigi permanen,
perawatan gigi penting untuk memastikan gigi ini bagus letak yg abnormal atau
tanggalnya gigi desidua dapat menyebabkan ketidak sejajaran gigi permanen. Flourida
masih tetap penting pada tahap ini untuk mencegah karies gigi. Anak usia sekolah perlu
diajarkan untuk menyikat gigi mereka setelah makan untuk mebatasi asupan yg
mengandung gula. Pengawasan orang tua mungkin dapat diperlukan untuk memastikan
perlengkapan aktivitas perwatan diri. Pemeriksaan rutin gigi diperlukan selama usia dini
ketika gigi permanen mulai tumbuh (Barbara, 2010).

Menurut penelitian Listiayu, dkk (2010), storytelling yang menarik bagi anak
bukanlah suatu hal yang mudah karena anak cenderung mudah bosan. Oleh karena itu,
penggunaan bahasa yang lugas, penentuan topik cerita, durasi cerita, dan media
storytelling yang tepat harus diperhatikan. Inilah tantangan bagi peneliti untuk dapat
menyampaikan storytelling yang menarik dan komunikatif bagi anak. TK. Mandala
Kumara Denpasar dipilih peneliti karena sebelumnya kegiatan storytelling
menggunakan media boneka untuk menyampaikan pendidikan personal hygiene pada
siswa belum pernah diterapkan maupun diteliti pengaruhnya. Berdasarkan uraian

Publikasi Riset Kesehatan untuk Daya Saing Bangsa 383



PROSIDING HEFA 12017 ISSN 2581 - 2270

tersebut, peneliti tertarik untuk mengetahui pengaruh storytelling terhadap motivasi
untuk melakukan personal hygiene pada pada anak usia prasekolah di TK. Mandala
Kumara Denpasar.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen atau percobaan
(experiment research) dengan rancangan desain pre fest dan post test with
control.Lokasi penelitian dilakukan di MI Mu’awanah Muslimin Muslimat Samirejo
Kec. Dawe Kabupaten Kudus. Populasi peneitian siswa kelas 2 sampai 5 MI
Mu’awanah Muslimin Muslimat Samirejo Dawe Kabupaten Kudus yang berjumlah 74
siswa. penelitian ini adalah dengan menggunakan tehnik tofal sampling. Dan sampel
yang digunakan adalah 74 responden. Dengan kriteria inklusi Siswa yang berusia 7-11
tahun dikelas 2 - 5 MI Mu’awanah Muslimin Muslimat Samirejo Dawe Kabupaten
Kudus, bersedia dan setuju untuk menjadi responden. Sedangkan kriteeria ekslusi Siswa
yang tidak bersedia menjadi responden, siswa yang berhalangan hadir atau saat
pengumpulan data. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan kuesoiner chek list
yang terdiri dari II bagian. Untuk mengetahui pengaruh storytelling video terhadap
perilku gosok gigi pada anak usia sekolah dasar dengan menggunakan analisa bivariat
dengan wji wilcoxon.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perilaku tentang menggosok gigi
Kelompok Eksperimen

Tabel 1
Distribusi Frekuensi Responden Pre test dan Post test Perilaku kelompok
Eksperimen tentang gosok gigi

Kategori Eksperimen
Perilaku Pres Post
f % f Y%
Kurang 24 64,9 5 13,5
Baik 13 35,1 32 86,5
Total 37 100 37 100

Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa pre test kelompok eksperimen sebelum
dilakukan Storytelling mayoritas responden memiliki perilaku yang kurang, perilaku
kurang sebanyak 24 responden (64.9%) dan perilaku baik sebanyak 13 responden
(35.1%). Setelah kelompok eksperimen diberikan perlakuan Storytelling mayoritas
responde responden yang memiliki perilku baik meningkat menjadi 32 responden
(86.5%).

Kelompok Non Eksperimen
Tabel 2
Distribusi Frekuensi Responden Pre test dan Post test Perilaku Kelompok Non
eksperimen tentang gosok gigi

Kategori Non Eksperimen
Perilaku Pres Post
f % f %
Kurang 29 78,4 9 243
Baik 8 21,6 28 75,7
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Total 37 100 37 100

Berdasarkan tabel 2 menunjukan bahwa pre test kelompok untuk kelompok non
eksperimen mayoritas responden mempunyai perilaku kurang sebanyak 29 responden
(78.4%) dan perilaku baik sebanyak 8 responden (21.6%). Setelah post test tanpa
perlakuan mayoritas responden kelompok non eksperimen memiliki peprilaku baik
meningkat menjadi 28 responden (75.7%).

Analisa Bivariat

Tabel 3
Hasil uji statistik wilcoxon Perilaku Menggosok Gigi
Variabel Ranks Eksperimen Non Eksperimen
N P value N P value
Perilaku Pre Test Negative Ranks 19 0,000 18 0,000
Perilaku Post Test Positive Ranks 17 17
Total 37 37

Berrdasarkan tabel 3 hasil uji statistik untuk mengetahui perbedaan sebelum dan
sesudah dilakukan storytelling pada anak usia sekolah dasar di MI Mu’awanah
Muslimin Muslimat Samirejo Dawe Kabupaten Kudus, dengan menggunakan uji
wilcoxon didapatkan hasil p-value 0.000 (kurang dari 0,05) menunjukan adanya
peningkatan perilaku positif responden sebanyak 18 responden dan yang tidak
mengalami peningkatan atau penurunan (tetap) perilaku sebanyak 19 responden. Maka
dapat disimpulkan bahwa Hj ditolak atau ada pengaruh sebelum dan sesudah pemberian
storytelling terhadap perubahan perilaku menggosok gigi pada siswa di MI Mu’awanah
Musllimin Muslimat Samirejo Dawe Kabupaten Kudus.

PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
Analisa Univariat

Hasil penelitian menunjukkan perilaku gosok gigi responden sebelum storytelling
sebagian besar adalah kurang. Perilaku gosok gigi yang kurang pada kelompok
eksperimen sebanyak 24 responden (64.9%) dan pada kelompok non eksperimen
sebanyak 29 responden (78.4%). Hal ini terlihat dari masih sedikit responden yang
menggosok gigi sesudah makan siang. Padahal disetiap kelas sudah tersedia sikat gigi
beserta pasta gigi untuk setiap anak. Dan mereka tidak mengetahui bagaimana cara
menggosok gigi yang baik dan benar. Perilaku menggosok gigi yang kurang tersebut
bisa dikarenakan responden mempunyai pengetahuan yang cukup serta mempunyai
sikap yang baik dan keterampilan yang kurang (Notoatmodjo, 2010). Menurut mubarok
(2007) ada beberapa faktor yang mempengaruh pengetahuan seseorang yaitu
pendidikan, informasi, budaya, pengalaman dan sosial ekonomi . sedangkan faktor-
faktor yang haru diperhatikan saat memberikan penyuluhan melalui storytelling adalah
pendidikan, sehingga telah terjadi hubungan timbal balik antara penuluhan melalui
storytelling dengan pengetahuan (wati, 2011 dalam rosidah, 2015).

Karies gigi dan penyakit periodontal umumnya dipengaruhi oleh kurangnya
pengetahuan anak tentang pemeliharaan kebersihan gigi dan mulut serta makanan dan
minuman yang bersifat kariogenik. Pengetahuan yang kurang dalam menjaga
kebersihan gigi dan mulut dapat mengakibatkan angka kejadian karies pada anak
semakin tinggi (Afriansyah 2016).
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Berdasarkan dari hasil penelitian yang cenderung masih ada yang mempunyai
perilaku yang kurang, maka perlunya menambah pengetahuannya dngan mencari
informasi dari media cetak atau elektronik dan para peuga kesehatan tentang mengosok
gigi dengan penyampaian yang mudah mudah dimengerti oleh siswa. Untuk para guru
selalu memberikan pendidikan kesehatan dan memberikan pendidikan kesehatan dan
memberi contoh menggosok gigi dengan baik dan benar.

Hasil penelitian menunjukkan perilaku menggosok gigi sesudah diberikan
Storytelling (post test) didapatkan bahwa sebagian besar baik 32 responden (86.5%)dan
sisanya kurang 5 responden (13.5%). Perilaku menggosok gigi yang baik tersebut
terlihat ketika  peeneliti mengobservai perilaku menggosok gigi siswa sesudah
diberikan storytelling. Hal ini terlihat dari meningkatnya responden yang menggosok
gigi setelah makan siang bersama. Dan prilaku menggosok gigi yang baik juga terlihat
pada siswa menggosok gigi, mereka sudah bisa dan benar mempraktikan dengan baik
dan benar. Peningkatan tersebut dari hasil penelitiaan dipengaruhi karena memberikan
storytelling sebanyak 2 kali dalam satu minggu dengan menggunakan video akan
menambah pengetahuan dan minat anak untuk menggosok gigi secara rutin sehingga
bisa merubah sikap dan tindakan yang diperoleh siswa khususnya tentang menggosok
gigi.

Perilaku menggosok gigi pada kelompok non eksperimen tanpa diberikan
intervensi storytelling mengalami peningkatan ketika post test. Dengan nilai pre test
perilaku kurang sebanyak 29 responden (78.4%) dan post test sebesar 28 responden
(75.7%). Hal tersebut disebabkan karena ketika pre test perilaku menggosok gigi sesuai
dengan pemahaman atau pengetahuan yang mereka miliki. Setelah mereka mendapatkan
pertanyaan pre test tentang gosok gigi mereka selanjutnya secara personal melakukan
evaluasi terhadap perilaku yang mereka lakukan.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dengan storytelling
diharapkan tingkat pengetahuan tersebut meningkat tentang menggosok gigi. Maka dari
itu pemberian storytelling mempunyai peranan yang penting dalaam memberikan
informasi pendidikan kesehatan tentang perilaku menggosok gigi.

Analisa Bivariat

Pengaruh ini diuji dengan uji nonparametrik willcoxon test. Hasil perhitungan
staatiistik berdasarkan hal uji wilcoxon test pada kelompok eksperimen diketahui
bahwa terjadi peningkatan perilaku menggosok gigi antara sebelum diberikan dan
sesudaha diberikan storyteelling didapatkan p-value = 0,000, nilai p-value < a (0,05).
Maka dapat disimpulkan bahwa Hy ditolak atau ada pengaruh sebelum dan sesudah
pemberian storytelling terhadap perubahan perilaku menggosok gigi pada siswa MI
Mu’awanah Muslimin Muslimat Samirejo Dawe Kabupaten Kudus. Menunjukan
andanya peningkan perilaku responden tentang menggosok gigi (positif rangking)
sebanyak 18 responden dan yang tidak menggalami peningkatan sebannyak 19
responden.

Hal ini sesuai dengan penelitian Listuayu, dkk (2013), menyatakan bahwa ada
pengaruh pemberian storytelling terhadap motvasi untuuk melakukan personal hygine
pada anak usia prasekolah di TK. Mandala Kumara Denpasar, diperoleh p-vale 0,000
(kurang dari nilai a = 0,05) sehingga Hy ditolak. Hal ini dikarenakan adanya storytelling
yang diberikan dengan roleplay yang diberikan kepadda responden sebanyak 2 kali
dalam 1 minggu.

Metode bercerita atau storytelling cara  yang unik untuk menyampikan
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pengalaman melalui kata-kata. Dan diberbagai penelitian storytelling digunakan untuk
metode menstimulasi dan meningkatkan bahasa verbal pada anak (Praiwi, 2016).
Pemberian informasi atau pendidikan kesehatan tentang cara-cara hidup sehat, cara-cara
mencegah penyakit dan sebagainya akan meningkatkan pengetahuan masyarakat
tentang hal tersebut. Selanjutnya dengan pengetahuan-pengetahuan itu akan
menimbulkan kesadaran mereka sehingga akhirnya akan menyebabkan orang berprilku
sesuai dengan pengetahuan, sikap dan keterampilan yang dimilikinya
(Notoatmodjo,2010).

Perubahan tersebut adalah bukti nyata bahwa pendidikan kesehatan dengan
metode storytelling dapat mempengaruhi perubahan perilaku gosok gigi meskipun tidak
secar langsung dapat eempengaruhi teetapi tergantung pada tinkat pengetahuan
responden, dimana responden sesudah diberikan pendidikan kesehatan dengan metode
storytelling pengetahuannya bertambah atau tidak, hal ini yang sangat berpngaruh
terhadap perubahan sikap dan ketermpilan dalam keefektifan penggaruh pemberian
storytelling terhadap perilaku gosok gigi.

Hasil statistik didapatkan perilaku menggosok gigi sesudah diberikan storytelling
lebih baik dibandingkan dengan sebelum storytelling. Hal ini dikarenakan adanya
storytelling dengan video yaang diberikan kepada responden sebanyak 2 kali dalam 1
minggu. Storytelling yang diberikan responden menambah informasi tentang gosok gigi
yang baik sehingga pengetahuan responden akan bertambah. Seseorang yang
mempunyai pengetahuan tinggi terhadap suatu hal diharapkan memiliki perilau yang
baik terhadap hal tersebut.

Berdasarkan hasil uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pemberian storytelling
terbukti mampu meningkatkan pengetahuan, sikap dan keterampilan sehingga dapat
terbentuk perilaku gosok gigi pada siswa. Dengan memberikan storytelling akan
menambah pengalaman informasi, khususnya tentang menggosok gigi, sehingga
penelitian ini dapat bermanfaat untuk meningkatkan derajat kesehatan anak dan mutu
keprawatan anak. Demikian pula diharapkan storytelling dapapt menjadi solusi dalam
menyampaikan pendidikan kesehatan dirumah maupun disekolah karena metode ini
sesuai dengan perkembangan anak usia sekolah.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1. Gambaran frekuensi perilaku responden terhadap gosok gigi saat sebelum dilakukan
storytelling kurang 24 (64.9%) dan pada kelompok non eksperimen perilaku kurang
sebanyak 29 (78.4%).

2. Gambaran frekuensi responden terhadap gosok gigi saat sesudah dilakukan
storytelling pada kelompok eksperimen sebagian besar baik 32 (86.5%). Perilaku
menggosok gigi pada kelommpok non eksperimen tanpa diberikan perlakuan
storytelling mengalami peningkatan ketika post test sebesar 28 (75.7%).

3. Hasil uji statistik wilcoxon fest diketahui bahwa terjadi peningkatan prilaku
menggosok gigi antara sebelum diberikan storytelling dengan sesudah diberikan,
didapatkan nilai p-value < a (0,05), maka dapat disimpulkan bahwa H, ditolak atau
ada pengaruh sebelum dan sesudah pemberian storytelling terhadap perubahan
perilaku menggosok gigi pada siswa.

Saran
Bagi perkembangan IPTEK dikeperawatan
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1. Menjadikan metode storytelling sebagai salah satu bentuk memodifikasi dalam
memberikan pendidikan kesehatan pada anak usia sekolah pada berbagai karya
ilmiah keprawatan.

2. Sekolah diharapkan lebih tanggap pada status kesehatan siswanya dan terus
meningkatkan usaha-usaha yang dapat menunjang kesehatan siswanya dengan
berbagai program UKS yang meliputi upaya promotif, preventif, rehabilitatif dan
salah satunya adalah program yang berkaitaan dengan kesehatan gigi seperti
pemeriksaan gigi massal.

3. Diharapkan bagi penelitian lain untuk meneruskan penelitian tentang pengaruh
storytelling terhadap perilaku gosok gigi engan menggunakan metodologi dan
ample yang lebiih banyak sehinggaa hasilnya akan lebih sempurna.
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PEDOMAN PENULISAN ARTIKEL PEMAKALAH
SEMINAR KESEHATAN “HEALTH EVENTS FOR ALL”
LPPM STIKES CENDEKIA UTAMA KUDUS

A. Ketentuan Artikel
Artikel disusun sesuai format baku terdiri dari: Judul Artikel, Nama Penulis,
Abstrak(bahasa inggris), Intisari(bahasa Indonesia), Latar Belakang, Metode,
Hasil dan Pembahasan, Kesimpulan dan Saran, Daftar Pustaka.
Naskah maksimal 8 halaman, tulisan times new roman ukuran 12 font, ketikan 1
spasi , diketik dalam 1 kolom, jarak tepi 3 cm, dan ukuran kertas A4. Naskah
menggunakan bahasa Indonesia baku, setiap kata asing diusahakan dicari
padanannya dalam bahasa Indonesia baku, kecuali jika tidak ada, tetap dituliskan
dalam bahasa aslinya dengan ditulis italic.

B. Format Penulisan
Judul Naskah
Judul ditulis secara jelas dan singkat dalam bahasa Indonesia yang menggambarkan
isi pokok/variabel, maksimum 20 kata. Judul diketik dengan huruf Book Antique,
ukuran font 13, bold UPPERCASE, center, jarak 1 spasi.
Nama Penulis
Meliputi nama lengkap penulis utama tanpa gelar dan anggota, disertai nama
institusi/instansi, alamat institusi/instansi, kode pos, PO Box, dan e-mail penulis.
Data Penulis diketik dengan huruf Times New Roman, ukuran font 11, center, jarak
Ispasi
Abstrak dan Intisari
Ditulis dalam bahasa inggris dan bahasa Indonesia, dibatasi 250-300 kata dalam
satu paragraf, bersifat utuh dan mandiri.Tidak boleh ada referensi. Abstrak terdiri
dari: latar belakang, tujuan, metode, hasil analisa statistik, dan kesimpulan. Disertai
kata kunci/keywords.
Intisari dalam Bahasa Indonesia diketik dengan huruf7imes New Roman, ukuran
font 11, jarak 1 spasi. Abstrak Bahasa Inggris diketik dengan huruf Times New

Roman, ukuran font 11, italic, jarak 1spasi.
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Latar Belakang

Berisi informasi secara sistematis/urut tentang: masalah penelitian, skala masalah,
kronologis masalah, dan konsep solusiyang disajikan secara ringkas dan jelas.
Metode Pencelitian

Berisi tentang: jenis penelitian, desain, populasi, jumlah sampel, teknik sampling,
karakteristik responden, waktu dan tempat penelitian, instrumen yang digunakan,
serta uji analisis statistik yang digunakan disajikan dengan jelas.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian hendaknya disajikan secara berkesinambungan dari mulai hasil
penelitian utama hingga hasil penunjang yang dilangkapi dengan pembahasan.
Hasil dan pembahasan dapat dibuat dalam suatu bagian yang sama atau terpisah.
Jika ada penemuan baru, hendaknya tegas dikemukakan dalam pembahasan. Nama
tabel/diagram/gambar/skema, isi beserta keterangannya ditulis dalam bahasa
Indonesia dan diberi nomor sesuai dengan urutan penyebutan teks. Satuan
pengukuran yang digunakan dalam naskah hendaknya mengikuti sistem
internasional yang berlaku.

Simpulan dan Saran

Kesimpulan hasil penelitian dikemukakan secara jelas.Saran dicantumkan setelah
kesimpulan yang disajikan secara teoritis dan secara praktis yang dapat
dimanfaatkan langsung oleh masyarakat.

Ucapan Terima Kasih(apabila ada)

Apabila penelitian ini disponsori oleh pihak penyandang dana tertentu, misalnya
hasil penelitian yang disponsori oleh KEMENRISTEK DIKTI, DINKES, dsb.
Daftar Pustaka

Sumber pustaka yang dikutip meliputi: jurnal ilmiah, skripsi, tesis, disertasi, dan
sumber pustaka lain yang harus dicantumkan dalam daftar pustaka. Sumber pustaka
disusun berdasarkan sistem Harvard.Jumlah acuan minimal 10 pustaka
(diutamakan sumber pustaka dari jurnal ilmiah yang wuptodate 10 tahun
sebelumnya).

Nama pengarang diawali dengan nama belakang dan diikuti dengan singkatan

nama di depannya. Tanda “&” dapat digunakan dalam menuliskan nama-nama
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pengarang, selama penggunaannya bersifat konsisten. Cantumkan semua penulis
bila tidak lebih dari 6 orang. Bila lebih dari 6 orang, tulis nama 6 penulis pertama
dan selanjutnya dkk.

Daftar Pustaka diketik dengan huruf 7imes New Roman, ukuran font 12, jarak 1

spasi.

C. Tata Cara Penulisan Naskah

Anak Judul : Jenis huruf Times New Roman, ukuran font 12, Bold UPPERCASE

Sub Judul : Jenis huruf Times New Roman, ukuran font 12, Bold, Italic

Kutipan : Jenis huruf Times New Roman, ukuran font 10, italic

Tabel : Setiap tabel harus diketik dengan spasi 1, font 11 atau disesuaikan. Nomor

tabel diurutkan sesuai dengan urutan penyebutan dalam teks (penulisan
nomor tidak memakai tanda baca titik ““.”’).Tabel diberi judul dan subjudul
secara singkat.Judul tabel ditulis diatas tabel.Judul tabel ditulis dengan
huruf Times New Roman dengan font 11, bold (awal kalimat huruf besar)
dengan jarak 1 spasi, center.Antara judul tabel dan tabel diberi jarak 1
spasi.Bila terdapat keterangan tabel, ditulis dengan font 10, spasi 1, dengan
jarak antara tabel dan keterangan tabel 1 spasi.Kolom didalam tabel tanpa
garis vertical. Penjelasan semua singkatan tidak baku pada tabel
ditempatkan pada catatan kaki.

Gambar : Judul gambar diletakkan di bawah gambar. Gambar harus diberi nomor
urut sesuai dengan pemunculan dalam teks. Grafik maupun diagram
dianggap sebagai gambar. Latar belakang grafik maupun diagram
polos. Gambar ditampilkan dalam bentuk 2 dimensi. Judul gambar
ditulis dengan huruf Times New Roman dengan font 11, bold (pada
tulisan “gambar 17), awal kalimat huruf besar, dengan jarak 1 spasi,
center Bila terdapat keterangan gambar, dituliskan setelah judul
gambar.

Rumus :ditulis menggunakan Mathematical Equation, diketik center

D. Teknis Pelaksanaan Seminar Pemakalah
Pemakalah Seminar Kesehatan “Health Events for All” LPPM STIKES
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Cendekia Utama Kudus dapat memilih pelaksanaan seminar dalam bentuk:
1. Oral Presentasi (format PPT maksimal 10 halaman) atau

2. Poster (sesuai ketentuan pembuatan/ penatakelolaan poster)
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PENATAKELOLAAN POSTER
SEMINAR KESEHATAN “HEALTH EVENTS FOR ALL” 2017

Poster yang akan dicetak dan diseminarkan di Seminar Kesehatan “Health Events

for All” dibuat dengan memperhatikan ketentuan-ketentuan sebagai berikut:

a. poster dalam bentuk cetak berjumlah 1 (satu) lembar ukuran tinggi x lebar adalah
70 cm x 70 cm dipasang secara vertikal;

b. poster harus dapat terbaca dengan baik dalam jarak maksimum 7 kaki atau sekitar 2
meter;

c. jumlah kata maksimum 250;
d. pedoman tipografi:

1. teks ditulis rata kiri (left justified), kecuali ada pengaturan ruang antar kata);
dan

2. diketik dengan jarak 1,2 spasi (/ine spacing).
e. sub-judul ditulis dengan ukuran lebih besar daripada teks (dapat juga ditulis
dengan memberi garis bawah (underline) atau dengan menggunakan cetak tebal

(bold);

f. panjang kolom tidak boleh lebih dari 11 kata;

g. jenis huruf (fonf) tidak boleh lebih dari 2 jenis typeface;

h. tidak diperkenankan untuk menggunakan huruf kapital (capital letter) semua;

i. margin harus disesuaikan dengan besar kolom,;

j. desain /ay-out poster harus memperhatikan prinsip keseimbangan formal dan non-

formal, yang mencakup:
1. aspek simetris dan asimetris;

2. prinsip kesatuan pengaturan elemen gambar, warna, latar belakang, dan gerak;
dan

3. mampu mengarahkan mata pembaca mengalir ke seluruh area poster.

k. pertimbangkan hirarki dan kontras untuk menunjukkan penekanan objek atau
aspek-aspek yang mendapat perhatian khusus atau diutamakan;

isi poster harus dapat terbaca secara terstruktur untuk kemudahan 'navigasi'nya;

m. poster harus memuat:

1. bagian atas berisi judul, NIDN (bagi Dosen), nama pelaksana, dan logo
Perguruan Tinggi;

2. bagian tengah (bagian isi) berisi latar belakang (pengantar atau abstrak),
Metode, Hasil Utama Penelitian (teks dan gambar atau fotografi atau skema),
Simpulan, dan Referensi (tambahan); dan

3. bagian bawah dapat disisipkan logo sponsor atau lembaga, detail kontak,
tanggal dan waktu penelitian.

n. gambar produk dapat ditampilkan untuk mendukung visualisasi pelaksanaan
kegiatan;

<
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o. poster dibuat menggunakan aplikasi pengolah grafik, seperti Corel Draw, Adobe
Photoshop, Microsoft Powerpoint dan aplikasi sejenis lainnya (grafik, tabel atau
hasil dokumentasi fotografi dapat ditampilkan);

p. Poster  wajib dibawa pada saat kegiatan dan  diemail ke:
hefa.stikescendekiautama@gmail.com dengan resolusi file poster minimal 1024 x
1024 pixel, dan maksimum 3543 x 3543 pixel; format JPG/JPEG dengan ukuran
maks 5 MB.
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